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ABSTRAK

NUR ASIRAH, 2021. Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 9 Beroangin. Skripsi. Dibimbing Oleh Hj. Andi
Erni Ratna Dewi dan Khaerun Nisa’a Tayibu. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Penerapan Model Discovery learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V SD Negeri 9 Beroangin. Masalah utama penelitian ini yaitu siswa memiliki
minat yang rendah pada mata pelajaran IPA, selain itu masalah dalam keterampilan
HOTS, siswa masih kurang dalam berpikir dan memecahkan masalah yang di
temukan, siswa belum berani dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sendiri,
tidak ada umpak balik antara guru dan siswa sehingga keterampilan HOTS siswa
rendah. Tujuan penelitian ini yaitu model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada mata
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9 beroangin.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 9 Beroangin yang berjumlah
sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, tes, dan dokumentasi. Data
hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar observasi guru dan
siswa dan hasil test siswa, kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptik kualitatif dengan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan keterampiran HOTS dapat dilakukan pada siklus I
dengan nilai rata-rata 57,5 dengan persentase keberhasilan belajar secara klasikal
yaitu 40%, dan mengalami peningkatan hasil tes keterampilan HOTS pada siklus II
dengan nilai rata-rata 78 dengan persentase keberhasilan belajar secara klasikal
yaitu 90%. Sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II dan
tidak perlu dilakukan siklus III. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan higher order thinking skills (HOTS) pada mata
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9 Beroangin Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.

Kata kunci: discovery learning, higher order thinking skills (HOTS)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam perkembangan suatu bangsa.
Pendidikan dapat diciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses
pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya Input peserta didik,
sarana dan prasarana pendidikan, bahan ajar, serta sumber daya manusia
(pendidiknya) yang dapat mendukung terciptanya suasana kondusif. Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
dinyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara”.

Tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan pendidikan yang
bersifat pengembangan kemampuan pribadi secara optimal dengan tujuan-tujuan
sosial yang bersifat manusia seutuhnya yang dapat memainkan peranannya
sebagai warga dalam berbagai lingkungan persekutuan hidup dan kelompok
sosial. Tujuan pendidikan mencakup tujuan-tujuan setiap jenis kegiatan
pendidikan (bimbingan, pengajaran dan latihan) tujuan-tujuan satuan pendidikan
di sekolah dan di luar sekolah dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan

adalah sebagian dari tujuan hidup, yang bersifat menunjang terhadap pencapaian

tujuan hidup.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri
9 Beroangin, Kecamatan Labakkang, adapun permasalahan yang timbul yang
terjadi pada mata pelajaran IPA, ada beberapa siswa yang kurang tertarik dalam
mengikuti mata pelajaran IPA, salah satu permasalahannya kurangnya sarana
media pembelajaran yang bersifat inovatif juga dapat mempengaruhi proses
pembelajaran, sehingga pemahaman siswa masih kurang. Selain itu siswa masih
kurang mandiri dalam mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya, akhirnya
kemampuan berpikir dan keterampilan siswa sulit untuk dikembangkan.

Penerapan model pembelajaran discovery leaening di sekolah tersebut
belum terlalu sering digunakan sechingga siswa tidak memiliki gairah atau
ketertarikan dalam mengikuti mata pelajaran. Guru lebih sering menggunakan
model pembelajaran langsung dibanding menerapkan model pembelajaran
discovery learning secara optimal, sehingga siswa masih dibatasi diskusi
kelompok saja, saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat kurang
berpartisipasi dalam mengeluarkan pendapatnya , dilihat pembelajaran yang
diberikan sebaiknya guru perlu mengubah model-model pembelajaran yang
membuat siswa lebih aktif dalam mengeluarkan keterampilan yang dimiliki atau
ide-ide sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Peneliti menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan hasil
belajar siswa dikarenakan model pembelajaran discovery learning masih jarang
diterapkan pada siswa dan guru juga jarang menerapkan model tersebut untuk

meningkatkan keterampilan siswa, guru lebih aktif menerapkan model



pembelajaran langsung dibandingkan menerapkan model pembelajaran lain. Oleh
karena itu penulis tertarik mengangkat judul mengenai penerapan model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan Higher order
thinking skills (HOTS). Model pembelajaran discovery learning diharapkan siswa
dapat memahami materi pembelajaran dan siswa dapat menemukan konsep-
konsep pembelajaran yang ada pada mental dalam dirinya sendiri, sehingga apa
yang menjadi tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai.

Berdasarkan permasalahan di atas penerapan model pembelajaran
discovery learning merupakan model pembelajaran dimana siswa dapat
merancang sendiri dan menemukan konsep-konsep materi yang akan mereka
pelajari melalui proses mental yang ada pada dirinya. Dalam menerapkan model
pembelajaran discovery learning siswa dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran, guru hanya bertindak sebagai pembimbing untuk mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep-konsep yang ada pada mental siswa. Sedangkan
keterampilan Higher order thinking skills (HOTS) adalah kemampuan siswa
dalam berpikir tingkat tinggi, HOTS perlu dimiliki oleh siswa agar mereka dapat
menyelesaikann permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, HOTS dapat
berkembang jika seorang siswa menghadapi masalah, sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan mencari konsep-konsep yang ada
dalam mentalnya

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar

secara aktif dalam mengembangkan kreativitas berpikir. Pembelajaran merupakan



suatu proses untuk membantu siswa dalam belajar baik dilakukan melalui
interaksi langsung maupun tidak langsung. Tujuan pembelajaran untuk
membelajarkan siswa agar mampu memperoleh pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik) dan sikap (efektif). Pembelajaran telah terjadi ketika
seorang individu berperilaku, bereaksi, dan merespon sebagai hasil dari
pengalaman.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis akan melakukan sebuah
penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran discovery learning
diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahaman dirinya sendiri, masih
dibutuhkan suatu penelitian untuk membuktikan hal tersebut inilah yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang penerapan model
pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan keterampilan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9

Beroangin.

B. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat difokuskan
suatu permasalahan yaitu:

“Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning dapat

meningkatan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada

mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9 Beroangin™.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Model pembelajaran discovery learning

dapat meningkatan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada

mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9 Beroangin”.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

Bagi guru, dapat menjadi bahan acuan dalam menyusun rencana dan
melaksanakan pembelajaran  menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan membuat guru lebih kreatif dalam melaksanakan

pembelajaran.

. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan menambah

pemahaman.

. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dan

sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang efektif dan efesien dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif.

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti tentang model
pembelajaran discovery learning sehingga nantinya dapat diterapkan di

sekolah mana saja



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Kajian tentang model Discovery learning

Nurokhim (2020: 31) mengemukakan pengertian discovery learning
sebagai berikut:

Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam
pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan
konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan
beberapa konsep atau prinsip.

Menurut Nurokhim (2020: 31) mengetakan bahwa “Metode discovery
diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorang
memanipulasi objek sebelum sampai pada generalisasi. Sedangkan Brunner
menyatakan bahwa anak harus berperan aktif di dalam belajar”

Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu dilaksanakan melalui suatu
cara yang disebut discovery. Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses
belajarnya, diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip.

Discovery ialah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan
suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud antara lain; mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Dengan teknik ini siswa

dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya

membimbing dan memberikan intruksi. Dengan demikian pembelajaran



discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri
dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.

Menurut Nurokhim (2020: 33) mengatakan bahwa Metode
pembelajaran  discovery merupakan suatu metode pengajaran  yang
menitikberatkan pada aktifitas siswa dalam belajar. Dalam proses pembelajaran
dengan metode ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator
yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, alogaritma
dan semacamnya.

Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu:
(a) Mengeksplorasi dan  memecahkan  masalah  untuk  menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan,
(b) Berpusat pada siswa
(c) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang
sudah ada.

Menurut Alma dkk (Kholid Yusuf 2018:42) mengatakan bahwa model
pembelajaran discovery learning juga disebut sebagai pendekatan inkuiri bertitik
tolak pada suatu keyakinan dalam rangka perkembangan murid secara
independe. Model ini membutuhkan partisipasi aktif dalam penyelididkan secara
ilmiah.

Menurut Asy’ari (Putri Kartika Sari 2019:15) mengatakan bahwa
Pendekatan dimana siswa diarahkan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari

serangkaian aktivitas yang dilakukan sehingga siswa menemukan sendiri



pengetahuan, model ini selalu mengusahakan agar siswa terlibat langsung dalam
mengidentifikasi, merumuskan masalah, memberikan hipotesis, melakukan
penyelidikan penemuan dengan cara siswa dapat membawa reflika sebagai
media pembelajaran dan dapat mempresentasikan hasil kegiatan penemuan yang
menghasilkan suasana pembelajaran menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery larning merupakan model pembelajaran yang berperan
aktif untuk peserta didik, dengan adanya discovery learning siswa dapat
menemukan konsep-konsep yang ada pada mental dalam dirinya sehingga siswa
dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada dalam diri siswa
sehingga siswa dapat menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

2. Keunggulan model discovery learning
Menurut Nurokhim (2020: 37) beberapa keunggulan metode penemuan
sebagai berikut:

a. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir;

b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses
menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat;

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong
ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat;

d. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih
mampu mentransfer pengetahuannya keberbagai konteks;

e. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri;
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misalnya melalui video, demostrasi, atau cara lainnya. Guru harus

melatih kepercayaan diri siswa agar yakin pada dirinya sendiri dalam

penguasaan pengetahuan dan berpikir.
b. Memformulasikan masalah

Pembelajaran yang membuat siswa harus memformulasikan
masalah merupakan pembelajaran berbasis HOTS. Sangat penting bagi
siswa untuk dapat merumuskan suatu permasalahan dari kondisi yang
diberikan. Kegiatan belajar dengan pendekatan inkuiri pada umumnya
harus diawali dengan perumusan masalah atau pertanyaan yang akan
dicari solusinya melalui kegiatan penyelidikan.
Mengkaji permasalahan kompleks

Permasalahan yang dikaji dalam pembelajaran berbasis HOTS
adalah permasalahan yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan
mengingat atau menerapkan strategi yang telah umum diketahui.pada
umumnya permasalahan seperti itu dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari (kontekstual) yang mencakup berbagai bidang ilmu.
Penyelesaian permasalahan seperti itu membutuhkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis. Siswa yang tidak memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang terkait dengan berbagai bidang ilmu.
Berpikir divergen dan mengembangkan ide

Pengembangan kreativitas sangat membutuhkan kemampuan

berpikir divergen. Melatih siswa untuk berpikir divergen akan
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi
merupakan hasil dari proses belajar. Pengertian lainnya, prestasi belajar adalah
hasil belajar yang telah dicapai menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan
ditandai dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat

dinyatakan dalam bentuk nilai dan hasil tes atau ujian.

D. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antar variable yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Sintesa tentang hubungan
antar variabel digunakan untuk merumuskan hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa
kerangka berpikir adalah skema sederhana yang menggambarkan secara singkat
proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan menjelaskan
mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul secara singkat proses pemecahan
masalah sehingga ada gambaran jalannya penilitian yang peniliti lakukan dapat
diketahui secara terarah dan jelas.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajid dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan. Rendahnya hasil belajar IPA
dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA dapat dibantu dengan menerapkan model-model
pembelajaran yang dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Salah satu model

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Discovery
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Learning. Model pembelajaran discovery learning dapat digunakan dalam kelas
untuk melatih keaktifan siswa dan siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang ada pada
diri siswa. Model pembelajaran ini dapat melatih siswa dalam berpikir aktif dan
dapat menemukan hubungan-hubungan baru, selain itu model pembelajaran ini
dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran, tinggal bagaimana cara guru dalam
menerapkan model pembelajaran discovery learning dan merangsang siswa dalam
berpikir kreatif.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses kemampuan tinggi
dan bernalar untuk memecahkan suatu masalah yang melibatkan aktivitas mental
dalam mencapai tujuan pengetahuan. Dan hasil belajar adalah suatu keberhasilan
siswa dalam mengikuti mata pelajaran yang berlangsung, hasil belajar meliputi 3
aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan penerapan model
pembelajara siswa dapat meningkatkan keterampilan HOTS (Higher Order

Thinking Skills) pada mata pelajaran IPA.
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Keterampilan HOTS Siswa SD Negeri 9 Beroangin masih kurang
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Gambar 2.1 Sistematika Kerangka Pikir

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

melakukan “Model pembelajaran discovery learning dapat meningkatan

keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran IPA

kelas V SD Negeri 9 Beroangin ™.
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I. Peneltian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Doni Setiawan Pramono, jurusan Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif,
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2018, dengan judul
“Penggunaan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Perawatan Kelistikan Kendaraan
Ringan Kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 yogyakarta”. Hal ini terbukti
dengan keaktifan siswa pada siklus I sebesar 40.13%, dan siklus II sebesar
76.16%; (2) adanya peningkatan rata -rata kelas dan ketuntasan belajar siswa.
Rata-rata kelas pada siklus I sebesar 75.74, dan siklus II sebesar 87.33.
Ketuntasan belajar siswa yang diukur dengan tes kompetensi kognitif pada
siklus I sebesar 67.74%, dan siklus II sebesar 93.33%.

Setelah penelitian mengkaji terhadap penelitian terdahulu yang diteliti
oleh Doni Setiawan Pramono, terdapat persamaan dan perbedaan, adapun
persamaannya adalah pada tujuannya yaitu penggunaan metode discovery
learning dan perbedannya adalah Doni Setiawan Pramono. Lebih berfokus
pada peningkatan keaktifan dan kompetensi siswa sedangkan penelitian yang
dilakukan lebih berfokus pada meningkatkan keterampilan Hots dan hasil
belajar siswa.

2. Ahmad Turmudzi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang 2018. Dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran
Problem Solving Berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skill) terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas X Materi Usaha dan Energi di MA AN Nidham
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Kalisari Sayung Demak tahun 2017/2018”. Hal ini terbukti adanya hasil
penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar
74,44 dan kelas kontrol sebesar 72.

Setelah penelitian mengkaji terhadap penelitian terdahulu yang diteliti
oleh Ahmad Turmudzi, terdapat persamaan dan perbedaan, adapun
persamaannya adalah pada tujuannya yaitu penggunaan HOTS (Higher Order
Thinking Skill) terhadap hasil belajar siswa dan perbedannya adalah Ahmad
Turmudzi. Lebih berfokus pada Efektifitas model pembelajaran problem
solving sedangkan penelitian yang dilakukan lebih berfokus pada penerapan

model pembelajaran discovery learning.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah metode pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif induktif. Menurut Hardani, dkk (2020: 255) adalah Penelitian
kualitatif adalah penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat
atau belum diukur, menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial,
hubungan erat antara yang diteliti dengan peneliti, tekanan situasi yang
membentuk penyelidikan, sarat nilai, menyoroti cara munculnya pengalaman
sosial sekaligus perolehan maknanya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Ekawarna (2013:4) mengemukakan pengertian “Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan (action  research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam
kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-
riset-tindakan-riset-tindakan,...dst”. yang dilakukan secara tersusun dalam rangka
memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.

Menurut Mu’alimin (2014:6) menyatakan bahwa “penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara

bersamaan”

32
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PTK adalah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti
untuk memecahkan masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitian serta
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran. Rancangan penelitian adalah sebuah
gambaran kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat simpulkan bahwapenelitian tindakan
kelas adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang atau peneliti untuk
mengetahui permasalahan apa yang dialami oleh siswa serta dapat memperbaiki
hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini langsung melibatkan peneliti dalam proses belajar mengajar
di kelas. Hal ini disebabkan karena penerapan model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dan hasil belajar siswa kelas V, sehingga perlu dimaksimalkan penerapan
pembelajaran discovery learning secara langsung. Tujuan utama dilakukan
penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru

dalam kegiatan pengembangan profesinya.
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Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian sebagai berikut:
Model pembelajaran discovery learning adalah model yang dapat membentuk
keaktifan siswa dalam belajar mata pelajaran IPA dan membuat siswa mampu
mengeluarkan ide-ide dan keterampilan yang dimiliki dalam diri siswa.
Keterampilan HOTS adalah berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika siswa
memiliki infomasi  baru yang ada dalam ingatan siswa dan dapat
mengembangkan informasi untuk mencapai tujuan atau mendapat
jawaban/solusi dari informasi yang ditemukan.

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti penerapan model

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan Higher

Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD

Negeri 9 Beroangin.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Adapun setting dan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini melalui lokasi penelitian, waktu penelitian dan subjek penelitian sebagai

berikut:

1.

Lokasi penelitian

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 9 Beroangin, Kelurahan
Mangallekana, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.

Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.
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3. Subjek penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 9
Beroangin pada kelas V semester ganjil tahun ajaran 2021/2021. Alasan saya
kenapa pilih kelas V diantara VI kelas, siswa kelas V yang sering belajar
mandiri atau belajar sendiri, karena guru kelas V bukan hanya mengajar di
sekolah itu saja tapi guru kelas V sering keluar untuk mengurus hal lain,
sehingga guru-guru lain tidak sempat masuk di ruangan kelas V untuk
menjelaskan materi karena guru disekolah itu terbatas. Tidak ada guru mata
pelajaran di sekolah tersebut, setiap guru mengambil kelas untuk
mengajarakan semua materi.

Maka dari itu peneliti mengambil kelas V untuk dijadikan subjek
peneliti untuk membantu guru-guru di sekolah tersebut untuk menerapkan
model-model pembelajaran dan meningkatkan keterampilan HOTS.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Negeri 9 Beroangin yang berjumlah 20 siswa, perempuan 8 orang, laki-laki

12 orang dan wali kelas V pada tahun ajaran 2021/2022.

D. Rancangan Tindakan dan Desain Penelitian
Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan dan
juga merupakan komponen pokok dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) menurut Khairun Nisa (2017: 5) adalah:
1. Perencanaan
Perencanaan yaitu identifikasi masalah dan penetepan alternative

pemacahan masalah. Adapun perencanaan tersebut sebagai berikut:
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a. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penilitian.
b. Mengadakan sosialisasi rencana dan maksud penelitian
untuk memaksimalkan hasil keterlibatan siswa dan guru
c. Analisis kurikulum
d. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi
1) Kompetensi dasar
2) Materi pokok
3) Tes keterampilan HOTS dan indikator yang ingin dicapai
tiap sub bahasan pokok

4) Sumber, alat dan bahan

5) Strategi, metode dan pendekatan yang digunakan

6) Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir.

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses
pembelajaran siswa di kelas antara lain daftar absensi,
keaktifikan siswa dan perhatian siswa dalam proses
pembelajaran

f. Membuat soal evaluasi

2. Pelaksanaan Tindakan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Proses dan Hasil Penelitian
1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I dan siklus II

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK
yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua
siklus pada semester ganjil tahun ajaran 2021 dengan setting
penelitian kelas V. SD Negeri 9 Beroangin, kecamatan labakkang.
Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 27 september- 6 oktober.
Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai pelaksana
penelitian dan guru kelas V bertindak sebagai obsever. Peneliti dibantu
oleh satu orang teman yang juga akan mengadakan penelitian.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 9
Beroangin yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 12 peserta didik
laki-laki 8 peserta didik perempuan. Penelitian ini menggunakan 2
siklus, dengan materi Ekosistem. Siklus pertama menjelaskan tentang
jenis makanan hewan . Proses belajar ini dilakukan 2x35 menit dalam
satu kali pertemuan. Dan siklus kedua menjelaskan materi

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.
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Dalam penelitian ini setiap pembelajaran menggunakan
lembar tes. Untuk mengukur hasil pembelajaran peserta didik dalam
pelajaran IPA dengan menggunakan model Discovery learning.
Penilaian dalam penelitian ini meliputi penilaian dari observasi
terhadap guru dan peserta didik selama proses pembelajaran tentang
materi IPA menggunakan model Discovery learning.

a. Perencanaan Tindakan siklus I dan siklus II

Setelah menelaah masalah yang terjadi dan selanjutnya
melakukan diskusi dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas V, maka
peneliti menyusun dan mempersiapkan langkah - langkah yang akan
dilakukan pada tahap tindakan, yaitu sebagai berikut:

1) Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penilitian.
2) Mengadakan sosialisasi rencana dan maksud penelitian untuk
memaksimalkan hasil keterlibatan siswa dan guru
3) Analisis kurikulum
4) Membuat skenario pembelajaran yang meliputi
a) Kompetensi dasar
b) Materi pokok
c) Tes keterampilan HOTS dan indikator yang ingin dicapai tiap

sub bahasan pokok
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d) Sumber, alat dan bahan
e) Strategi, metode dan pendekatan yang digunakan
f) Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir.
5) Membuat Ilembar observasi untuk mengamati proses
pembelajaran siswa di kelas antara lain daftar absensi, keaktifikan
siswa dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran

6) Membuat soal evaluasi

b. Pelaksanaan Tindakan siklus I dan siklus II
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model
discovery learning untuk meningkatkan keterampilan HOTS pada siswa
kelas V SD Negeri 9 Beroangin Kecamatan Labakkang dilaksanakan
sebanyak 6 kali pertemuan. Setiap siklus sebanyak 3 kali pertemuan.
Adapun tabel perincian pelaksanaan tindakan pada siklus I dan
siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.1 pelaksanaan Tindakan Siklus I Dan Siklus II

Pertemu Hari/tanggal Materi Waktu
an
Siklus I
I Senin/27 september Ekosistem 08.00-09.10

2021
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II Selasa/28 september Ekosistem 08.30-09.40
2021
II Rabu/29 september Tes akhir siklus ~ 09.00-10.30
2021
Siklus II
I Senin/04 oktober 2021 Ekosistem 08.30-09.10
II Selasa/05 oktober 2021 Ekosistem 09.00-10.10
I11 Rabu/06 oktober 2021 Tes akhir siklus ~ 8.30-09.00

Tindakan siklus I dan siklus II dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut:

1) Pada awal tatap muka guru memberikan salam dan berdo’a
sebelum belajar

2) Memposisikan kelas pada kondisi siap belajar mengecek alat dan
bahan tulis (pulpen, tipx, buku, dan lain-lain) dan kehadiran siswa

3) Guru menjelaskan secara singkat mengenai tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning

4) melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran
dengan dunia nyata anak, kemudian menyampaikan tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai.

Kegiatan inti pada tindakan siklus I dan siklus II pertemuan I

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4
orang peserta didik

Guru mengarahkan peserta didik duduk secara berkelompok
Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka buku peserta
didik dan mencermati materi yang akan dipelajari

Guru mengarahkan peserta didik untuk mencermati teks bacaan
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengamati hewan yang ada dilingkungan sekitar

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada kelompok lain yang belum
mereka ketahui

Guru membantu peserta didik dalam menrancang solusi untuk
menjawab soal tentang jenis makanan hewan:

Peserta didik bersama teman kelompoknya berdiskusi dalam
menyelesaikan masalah

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
menjawab soal dari kelompok lain agar peserta didik aktif dalam

belajar

10)Guru mendampingi peserta didik dalam mengidentifikasi dalam

menyelesaikan soal-soal latihan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan keterampilan HOTS pada mata
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 9 Beroangin. Hal ini terbukti pada
ketuntasan hasil keterampilan HOTS siswa pada siklus I yang masih
berada pada kategori cukup (C), kemudian meningkat lagi pada siklus II
mengalami  peningkatan dikategorikan baik (B). Terjadinya
peningkatan keterampilan HOTS dengan penerapan langkah-langkah
model pembelajaran discovery learning tidak terlepas dari perbaikan
aktivitas guru dalam membimbing dan mengambil kesimpulan dari
materi pelajaran. Sedangkan aktivitas siswa dapat memperhatikan
penjelasan guru selama prses pembelajaran berlangsung siswa aktif

dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru.

B. Saran

Berdasarkan dari pembehasan hasil penelitian dan kesimpulan

di atas, berkaitan dengan penerapan model pembelajaran discovery
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learning yang telah diterapkan, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan keterampilan HOTS belajar
IPA, sehingga prestasi belajarnya juga meningkat. Turut berperan
aktif dalam belajar dan selalu aktif dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

2. Bagi guru, agar dapat menerapkan model pembelajaran discovery
learning dalam proses pembelajaran IPA dan dikembangkan lebih
lanjut.

3. Bagi sekolah, agar dapat mengusahakan tersedianya kelengkapan
yang mendukung proses pembelajaran guna peningkatan prestasi
siswa dan sekolah.

4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil
penelitian penerapan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan HOTS. Peneliti berikutnya dapat
menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam materi

pelajaran lainnya.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan I Siklus 1

Nama kelompok :
Ketua kelompok :
Anggota : 1.

2.

3.
Kelas 'V
Sekolah : SD Negeri 9 Beroangin
A. Judul

Mengidentifikasi jenis makanan hewan
B. Tujuan Kegiatan

Siswa dapat mengetahui jenis makanan pada hewan
C. Alat dan Bahan

1. Pulpen
2. Buku tulis
3. Tipex

4. penggaris
D. Langkah Kegiatan
Petunjuk kerja:
1. Perhatikan teks bacaan diatas tentang jenis makanan hewan
Setelah siswa membaca teks diatas,siswa dapat perhatikan poster gambar-
gambar hewan yang ada di dalam kelas.
3. Kemudian catat nama hewan dan termasuk jenis makanan apa yang dimakan
pada hewan tersebut.
4. Kemudian tulislah di dalam tabel di bawah ini
Kemudian isi tabel tersebut dengan nama hewan, jenis makanan hewan dan
termasuk golongan makanan (tumbuhan/hewan)
6. Setelah itu diskusikan bersama teman kelompok masing-masing

hd



Soal ;
Perhatikan teks di bawah ini

Jenis Makanan Hewan

Jenis makanan hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu makanan yang
berupa tumbuhan dan makanan yang berupa hewan lain. Hewan yang
memakan tumbuhan memilih bagian-bagiaon tumbuhan yang dopat
dijodikan makanan. Ada hewan yang hanya memakan daun tumbuha. Ada
pula hewan yang hanya memakan batang, buah, atau hanya biji tumbuhan.
Namun, ada beberapa jenis hewan yang memakan lebih dari satu bagian
tumbuhan tersebut.

Bagian tumbuhan yang paling sering dijadikan makanan hewan adalah
daun. Hewan seperti ulat, rusa, dan zebra, merupakan beberapa contoh
hewan yang memakan daun. Sementara itu, beberapa hewan menyukai
batang tumbuhan. Sapi merupakan salah satu hewan yang menyukai batang
tanomon podi don jogung. Sedangkan hewan panda menyukai batang
pohon bambu. Bagian tanaman berupa buah juga disukai hewan. Belatung
senang memakan bagian dalam buah dan ini seringkali merugikan para
petani buah-buahan. Burung-burung menyukai
bagian tumbuhan yang berupa biji. Biji padi
sering menjadi incaran burung pipit. Biji
kenari sangat disukai para tupai.

Beberapa hewan memakan hewan
yang lebih kecil sebogai makanannya.
Hewan kecil ini menjadi mangsa bagi
hewan vyang lebih besar. Serangga
menjaodi maokanan bagi hewan-hewan
seperti katak atou cecak. Tikus
menjadi makanan bagi kucing.
Demikian jugo dengan kelinci,
yang menjadi makanan bagi
burung elang.

Sanbey IS PPA 20N

1. Setelah membaca teks diatas. Carilah nama hewan kemudian tulis jenis
makanan dan termasuk golongan makanan (tumbuhan/hewan), kemudian isi di

dalam tabel berikut ini:
Kerjakan bersama teman kelompok masing-masing

No | Nama hewan Jenis makanan Golongan hewan
(tumbuhan/hewan)

1

2

3

4

5

2. Kesimpulan
Coba tuliskan nama hewan yang kamu ketahui beserta jenis makanannya?
Jawab:



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan II Siklus 1

Nama kelompok :
Ketua kelompok :
Anggota : 1.

2.

3.
Kelas Y%
Sekolah : SD Negeri 9 Beroangin

1. Judul

Mengidentifikasi jenis makanan hewan
2. Tujuan Kegiatan

Siswa dapat mengetahui jenis makanan pada hewan
3. Alat dan Bahan

1. Pulpen
2. Buku tulis
3. Tipex
4. penggaris
4. Langkah Kegiatan
Petunjuk kerja:
1. Sebelum mengerjakan soal, terlebih dahulu persiapkan alat yang akan

2.
3.

digunakan seperti buku, pulpen dan lain-lain

Kemudian duduk bersama teman kelompoknya masing-masing

Perhatikan teks bacaan tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya, kemudian diskusikan bersama teman kelompok

Setelah membaca teks tersebut, setiap perwakilan kelompok melakukan
undian untuk menentukan huruf pertama nama hewan

Setelah mendapatkan huruf pertama nama hewan, semua anggota kelompok
menyebutkan nama hewan yang memiliki huruf depan yang sama, salah satu
anggota menuliskan dalam tabel

Ulangilah sampai 5 kali undian

Kemudian lengkapi tabel yang telah di buat dengan menuliskan nama hewan,
jenis makanan dan kelompok hewan



Soal
Perhatikan teks dibawah ini!

Penggolongan Hewan
Berdasarkan Jenis Makanannya

Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi
tiga golongan. Ketiga golongan itu adalah golongan herbivor,
kamivor, dan omnivor.

Kelompok hewan herbivor merupakan hewan yang
maokanannya berasal dari tumbuhan., Hewan ini
memiliki susunan gigi yang khas. Gigi hewan ini terdiri
atas gigi seri dan gigi geraham, dan tidak memiliki
gigi taring. Gigi seri berada di depan dan tajom. Gigi
ini berguna untuk memotong makanan. Sementara

itu, gigi geraham berfungsi untuk menghaluskan
makanan yang telah dipotong oleh gigi seri. Contoh Tengkorak
hewan yang termasuk kelompok ini odaloh sapi, (et

kelinci, kerbau, dan rusa,

Kelompok hewan karnivor adalah kelompok
hewan yang memakan hewan lain. Sebagian
besar hewan yang termasuk di dalam kelompok
ini merupakan hewan buas dan liar. Hewan ini
harus berburu untuk mendapatkan makanan.
Oleh karenanya, hewan ini memiliki gigi taring
yang tajom dan kuat. Gigi taring berguna untuk
merobek dan mengoyak mangsa. Hewan ini juga
memiliki gigi seri yang tajam dan kuat meskipun

Tengkorak berukuran kecil. Gigi ini juga berfungsi untuk
% memotong makanan. Hewan yang termasuk
Hewan Kamivor dalam kelompok ini adalah harimau, singa,

anjing, buaya, dan ular.

Kelompok hewan omnivor merupakan kelompok
hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan maupun hewan lain. Hewan
omnivor memiliki susunan gigi tersendiri. Gigi seri, gigi taring, dan gigi
geraham hewan ini berkembang dengan baik untuk
menyesuaikan dengan makanannya. Gigi seri dan gigi
taring digunakan ketika memakan makanan yang berupa
hewan lain. Sementara itu, gigi seri dan gigi geraham
digunakan ketika memakan makanan berupa tumbuhan.
Orangutan, gorila, dan monyet, merupakan beberapa
contoh hewan yang termasuk dalam kelompok ini.

St b s SLE 1 Kk & 000

1. Setelah membaca teks diatas, lakukan kegiatan berikut ini bersama teman
kelompokmu yang terdiri atas empat orang, isilah tabel berikut ini dengan
menuliskan nama hewan, jenis makanan dan kelompok hewan.

No | Nama hewan Jenis makanan Kelompok hewan

AN |—

5

2. Kesimpulan
Bersama teman kelompok coba tuliskan 2 contoh hewan herbivora, karnivora dan
omnivora yang kamu ketahui?
Jawab:
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